
1 

 

1 
 

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA MOTIF BATIK SINDHU MELATI 

UNTUK MENGUNGKAPKAN KONSEP MATEMATIKA 

 

SKRIPSI 

Disusun Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu Kependidikan Program Studi Pendidikan Matematika  

  

Disusun Oleh : 

Nama  : Laili Rahmawati 

Nim  : 2013100009 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN   

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN 

2024 

 



 

 

ii 
 

 

 

 

 



 

 

iii 
 

 

 

 

 



 

 

iv 
 

 

 

 



 

 

v 
 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan seseuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah : 5-6) 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam-pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

(Q.S Yasin : 40) 
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ABSTRAK 

Laili Rahmawati. 2013100009. Eksplorasi Etnomatematika Motif Batik 

Sindhu Melati untuk Mengungkapkan Konsep Matematika. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Widya Dharma Klaten. 2024. 

   

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsep matematika yang 

ditemukan pada motif batik Sindhu Melati yang terletak di Kabo RT.1 RW.1, Kebu, 

Beluk, Kec. Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  

 Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan etnografi. Instrumen penelitian ini merupakan human instrument, yang 

mana peneliti berhubungan langsung dengan peneliti dan berperan sebagai 

pengumpul data melalui pengumpulan data pustaka, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan.  

 Hasil penelitian yang diperoleh disimpulkan bahwa ditemukan 

etnomatematika konsep matematika geometri pada motif batik Sindhu Melati 

berupa konsep translasi, konsep rotasi, dan kekongruean, dan titik, konsep 

konjungsi, konsep disjungsi, konsep implikasi, konsep baris dan deret aritmatika 

yang ditemukan pada pola-pola motif batik Sindhu Melati. Konsep-konsep 

matematika yang ditemukan pada pola-pola motif batik Sindhu Melati tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan dan memahami konsep geometri, 

konsep logika matematika, konsep pola bilangan melalui budaya setempat. 

 

Kata Kunci: Etnomatematika; Motif batik Shindu Melati; Konsep Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika dan budaya sangat erat  hubungannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Hardianti (Amirah & Budiarto, 2022) berpendapat bahwa 

kebudayaan merupakan suatu kesatuan utuh, menyeluruh yang berlaku dalam 

kehidupan suatu kelompok orang, dan matematika merupakan ilmu yang 

digunakan masyarakat untuk memecahkan masalah sehari-hari. Matematika 

dan budaya tumbuh dan berkembang bersama. Namun masyarakat masih 

memandang kebudayaan dan matematika sebagai hal yang berbeda. Orang 

mengira budaya adalah budaya, pengajaran matematika di sekolah tidak ada  

hubungannya dengan budaya. Maksudnya orang tidak menyadari bahwa 

mereka sedang belajar matematika dan kebudayaan bersama-sama (Ahadna et 

al., 2022). Oleh karena itu, matematika dan budaya adalah dua hubungan yang 

saling berhubungan sehingga budaya membentuk satu kesatuan yang utuh 

dimana budaya mengandung unsur matematika 

Hubungan antara matematika dan budaya ini disebut juga 

etnomatematika. Istilah baru dalam matematika disebut “etnomatematika”, 

yang menghubungkan konsep matematika dan budaya. Istilah etnomatematika 

berasal dari istilah ethnomathematics yang diperkenalkan pada tahun 1977 oleh 

matematikawan Brazil D’Ambrosio. Matematika yang digunakan oleh 

kelompok budaya tertentu disebut etnomatematika. Kelompok budaya ini dapat 

termasuk  komunitas etnis, kelas pekerja, anak-anak dari kelompok umur 

tertentu, atau kelompok profesi (Ahadi, 2020). Etnomatematika merupakan 
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cabang matematika yang luas yang mencakup aspek matematika dan budaya. 

Sederhananya, ilmu matematika adalah studi tentang bagaimana metode 

matematika seperti simbolisasi, pengukuran, dan perbandingan terjadi dalam 

konteks budaya tertentu dalam bentuk artefak budaya atau simbol budaya untuk 

menyimpulkan keberadaan bentuk nilai dan moral (Kurniawan & Hidayati, 

2019). Tren baru dalam bidang pendidikan matematika adalah etnomatematika. 

Etnomatematika dikenal sebagai studi tentang menghubungkan budaya dan 

matematika dan menjelaskan bagaimana matematika dapat diciptakan dan 

dipelajari menggunakan sistem budaya. Menurut Deswanti (Nurina & 

Indrawati, 2021) bahwa Etnomatematika dapat digunakan untuk memahami 

matematika dengan mengkaji konsep-konsep matematika dalam konteks sosio-

kultural  

Seringkali pembelajaran matematika di sekolah bersifat formal dan 

teoritis serta kurang bervariasi, yang mengakibatkan siswa kehilangan minat 

karena merasa matematika membosankan, tidak menarik, dan tidak relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga seringkali mengeluh saat guru 

memberikan rumus (Zahroh & Oktaviani, 2020). Untuk lebih memahami 

pembelajaran matematika diperlukan konteks yang menghubungkan materi 

dengan budaya kehidupan siswa sehari-hari, misalnya melalui pemberian 

pembelajaran yang berorientasi etnomatematika (Dwianjani et al., 2022) 

Etnomatematika adalah ilmu yang mempelajari gagasan-gagasan 

matematika masyarakat tradisional yang diterapkan pada kehidupan sosial oleh 

kelompok budaya, seperti masyarakat Indonesia yang terdapat kelompok etnis 
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yang berbeda. Setiap suku di Indonesia mempunyai cara unik untuk memenuhi 

kebutuhannya, yang seringkali didasarkan pada konsep matematika tanpa 

disadari(Firmansyah & Septiani, 2019). Seperti halnya Indonesia yang 

mempunyai ragam budaya yang sangat beragam, dari Sabang hingga Marauke, 

semboyan “Binneka Tunggal Ika” mempunyai arti “Berbeda-beda tetapi setapi 

satu jua”. Sebagai salah satu contoh adalah batik yang merupakan salah satu 

kekayaan bangsa Indonesia, sebuah karya seni dan warisan nenek moyang yang 

memberikan karakter unik bagi bangsa Indonesia di mata internasional 

(Riyowati & Fadlilah, 2019). Batik merupakan produk budaya yang memiliki 

nilai budaya dan estetika yang tinggi, dan dapat mewakili nilai simbolik dan 

filosofis masyarakat Indonesia (Cahyani et al., 2021). Sebenarnya Indonesia 

sendiri mempunyai corak batik tersendiri dengan motif dan ciri khas yang 

berbeda-beda tergantung daerahnya (Riyowati & Fadlilah, 2019). Hal ini yang 

membedakan batik setiap daerah berbeda, karena keunikan dan ciri khas 

masing-masing. 

Klaten memiliki keaneragaman budaya. Terdapat bahasa, agama, 

makanan, kerajinan dan lain-lain. Salah satunya adalah batik Klaten yang 

memiliki motif khas, yakni motif batik Sindu Melati. Motif batik Sindhu Melati 

adalah batik khas Klaten yang berpusat di daerah Bayat, Kabupaten Klaten. 

Motif batik Sindhu Melati memiliki ciri unik yang tak lepas dari banyaknya 

umbul (sumber air), serta mempunyai keunikan dan berbeda dari motif dan 

warna batik lain di Indonesia. 
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Pada tahap observasi pra-penelitian dilakukan wawancara tidak 

terstruktur dengan Ibu Dyah Evi Kurniasari pemilik produksi My Batik di My 

Batik yang merupakan rumah produksi motif batik Sindhu Melati di daerah 

Bayat, Kabupaten Klaten bahwa terdapat beberapa motif batik yang diproduksi, 

di antaranya adalah motif batik Sindhu Melati dan Batik Bayat. Setiap corak 

motif dari batik tersebut mempunyai ciri khas tersendiri. Ciri Khas dari motif 

batik Sindhu Melati tak lepas dari banyaknya umbul (sumber air) di Kabupaten 

Klaten. Selain itu, pada motif batik Sindhu Melati terdapat kata “Melati”  yang 

sehubung dengan program Klaten dengan diberi nama “Bunga Sejuta Warna”.   

Dalam membuat motif batik seringkali kita tidak menyadari bahwa hal 

tersebut berkaitan dengan konsep matematika. Sebab, sang seniman hanya 

fokus pada unsur keindahan. Jika dicermati, sebenarnya banyak motif batik 

yang ada kaitannya dengan konsep matematika. Akibatnya,  etnomatematika 

berkembang dengan cepat dan terkadang dikaitkan dengan pendidikan 

matematika. Hal ini didukung oleh penelitian Richardo (Sudianto & Santoso, 

2021a) menyatakan bahwa etnomatematika dapat menanamkan kompetensi 

emosional berupa menciptakan apresiasi, nasionalisme, dan kebanggaan 

terhadap warisan, seni, dan warisan budaya suatu bangsa. 

Dalam etnomatematika, banyak peneliti yang mempelajari konsep 

matematika yang ditemukan. Penelitian mengenai etnomatematika yang 

dilakukan oleh Banase et al. (2022)ti etnomatematika tekstil dimasyarakat desa 

Oeolo dan menunjukkan bahwa ada beberapa konsep matematika yang terlibat 

dalam produksi motif tekstil Nap Molo. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
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oleh  Astuti et al. (2023) yaitu yang mengeksplorasi etnomatematika busana 

ninik mamak di Kabupaten Kampar menunjukkan bahwa ada konsep 

matematika dengan  menyoroti pola, motif, dan teknik pembuatan busana 

tradisional tersebut yang mencerminkan aspek matematika seperti geometri, 

proporsi, dan simetri. Dan penelitian mengenai etnomatematika yang dilakukan  

Kristie et al. (2019) yaitu meneliti tentang yang makna Motif Batik Parang 

sebagai ide dalam perancangan interior, yang mana tidak membahas tentang 

keterkaitan etnomatematika pada motif batik Sindhu Melati. Penelitian tersebut 

meneliti dari sudut pandang desain interior. Berdasarkah hal tersebut, penelitian 

yang telah dilakukan tentang mengungkap konsep matematika di daerah 

tertentu. Hal ini menarik untuk penelitian kelanjutan, sehingga penelitian 

bertujuan mengkaji secara ilmiah mengenai eksplorasi etnomatematika pada 

motif batik Sindhu Melati untuk mengungkapkan konsep matematika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana konsep matematika 

yang ditemukan pada motif barik Shindu Melati. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep matematika yang 

ditemukan pada motif batik Shindu Melati. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini adalah diharapkan dapat 

menjadi penambah wawasan keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti 

dan pembaca mengenai eksplorasi etnomatematika pada motif batik Shindu 

Melati untuk mengungkapkan konsep matematika. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mampu menambah 

wawasan serta pengalaman tentang konsep-konsep matematika yang 

ditemukan pada setiap kebudayaan di Indonesia terutama budaya batik 

Shindu Melati. 

2) Bagi Guru  

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi sebagai 

alternatif lain dalam pembelajaran matematika agar siswa lebih tertarik 

untuk belajar matematika  dengan mengaitkan budaya yang ada disekitar 

mereka. 

3) Bagi Siswa  

Diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar dan mendorong 

siswa agar lebih termotivasi dalam belajar matematika sekaligus 

mengenalkan budaya yang ada disekitar mereka. 

4) Bagi Masyarakat 
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Dapat memberikan informasi dan meningkatkan kecintaan 

tentang budaya sekaligus menambahkan pengetahuan bahwa ada 

hubungan antara budaya dan matematika dalam motif batik. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian di bidang etnomatematika terutama pada motif batik untuk 

konsep matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, motif batik Shindu Melati 

mengandung konsep matematika seperti titik, kekongruenan, dan 

transformasi geometri (translasi dan rotasi). Konsep titik muncul saat 

pengrajin mengisi pola kosong (ngisen-ngisen), sementara konsep 

kekongruenan terlihat pada bagian bunga teratai. Transformasi geometri 

ditemukan pada proses pengecapan, di mana translasi terjadi saat pola 

digeser dan dicap kembali, sedangkan rotasi terjadi saat pola diputar atau 

dibalik sebelum dicap ulang. Motif ini menggunakan bunga melati sebagai 

elemen utama, disusun dalam pola berulang yang mengikuti aturan logika 

matematika dan barisan aritmatika. 

B. Keterbatasan  

Adanya keterbatasan waktu, tenaga dan pikiran bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian menyebabkan hasil penelitian yang didapat juga 

terbatas. Secara keseluruhan, apa yang ditemukan oleh peneliti di lapangan 

yaitu kegiatan membatik secara umum memiliki keserupaan. Namun, 

peneliti memiliki perbedaan istilah dan tahap tersebut. Setiap daerah 

memiliki ciri khas masing-masing, sehingga motif yang dimiliki juga 

beragam. Perbedaan-perbedaan tersebut selanjutnya dijadikan sebagai topik 

penelitian.  
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C. Saran 

Berdasarakan hasil penelitian mengenai eksplorasi etnomatematika motif 

batik Sindhu Melati untuk mengungkapan konsep matematika, Untuk penelitian 

selanjutnya yang akan meneliti etnomatematikapada motif batik Shindu Melati, 

dapat menggali konsep-konsep matematika lainnya pada motif batik Sindhu Melati, 

serta dapat mengeksplor kebudayaan-kebudayaan yang lainnya agar menambah 

khasan ilmu pengetahuan berkaitan dengan konsep matematika yang ditemukan 

pada motif batik Shindu Melati, khususnya kota Klaten. 
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